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ABSTRAK 
 
 

PENGARUH ASIMETRI INFORMASI DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP PRAKTIK MANAJAMEN LABA 

(Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2013-2015) 
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GUSTI RESHA PRIMARINI 
 

 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh asimetri 

informasi dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Manajemen laba 

diproksikan dengan diskresionari akrual, modified jones model. 

 

Objek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2015. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling yang menghasilkan 298 sampel perusahaan. Alat analisis 

yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan uji t, uji f, dan uji koefisien 

determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil lain menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

 

 

Kata kunci : manajemen laba, diskresionari akrual, asimetri informasi, dan 

ukuran perusahaan 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
 
 

THE INFLUENCE OF INFORMATION ASYMMETRY AND FIRM SIZE 

TOWARD EARNINGS MANAGEMENT 

 (Study on Company in Indonesia Stock Exchange period 2013- 2015) 
 
 
 

By 
 
 

GUSTI RESHA PRIMARINI 
 

 
 
 

The purpose of this study is to examine the influence of information asymmetry 

and firm size to earnings management. The earnings management is proxied by 

discretionary accruals with modified jones model. 

 

Object of the study are companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 

period of 2013-2015. The sampling technique was conducted using purposive 

sampling which produces 298 sampel. This study use multiple analysis regression 

as the analysis tool with T-test, F-test, and coefficient of determination. The 

results of this study shows that information asymmetry have significant positive 

effect on earnings management. Other result shows firm size have a significant 

negative effect on earnings management. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masalah keagenan yang terjadi antar pemegang saham dengan manajer terjadi 

apabila manajemen tidak memiliki saham mayoritas perusahaan. Manajer 

merupakan orang yang bertanggung jawab atas pengelolaan perusahaan. 

Dibandingkan dengan pemegang saham, manajer harus mengetahui lebih banyak 

informasi yang bermanfaat bagi kelangsungan perusahaaan, baik informasi 

internal maupun prospek perusahaan di masa depan. Laporan keuangan sebagai 

sarana pengomunikasian informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar korporasi 

yang berguna untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemilik 

perusahaan memiliki kelemahan tertentu.  

Sekalipun, pembuatan laporan keuangan telah diatur oleh standar yang ditetapkan, 

namun perlu disadari bahwa laporan keuangan memiliki banyak asumsi, penilaian 

serta pilihan metode perhitungan yang dapat digunakan membuat manajemen 

memiliki keleluasaan untuk memanipulasi laporan keuangan tersebut. Laporan 

keuangan tersebut diharapkan dapat memberikan informasi kepada para investor 

dan kreditur dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan investasi dana 

mereka. Dalam penyusunan laporan keuangan, dasar akrual dipilih karena lebih 

rasional dan adil dalam mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara riil. 
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Akuntansi berbasis akrual mempunyai keunggulan bahwa informasi laba 

perusahaan dan pengukuran komponennya berdasarkan akuntansi akrual secara 

umum memberikan indikasi lebih baik tentang kinerja ekonomi perusahaan 

daripada informasi yang dihasilkan dari aspek penerimaan dan pengeluaran kas 

terkini (FASB, 1978). Namun, akuntansi akrual juga memiliki kelemahan. 

Penggunaan dasar akrual dapat memberikan keleluasaan kepada pihak manajemen 

dalam memilih metode akuntansi selama tidak menyimpang dari aturan Standar 

Akuntansi Keuangan yang berlaku. 

Pilihan metode akuntansi yang secara sengaja dipilih oleh manajemen untuk 

tujuan tertentu dikenal dengan sebutan manajemen laba atau earnings 

management. Laporan Laba/Rugi merupakan salah satu komponen laporan 

keuangan yang sangat penting karena di dalamnya terkandung informasi laba 

yang bermanfaat bagi pemakai informasi laporan keuangan untuk mengetahui 

kemampuan dan kinerja keuangan perusahaan. Informasi laba sering menjadi 

target rekayasa melalui tindakan opportunis manajemen untuk memaksimumkan  

kepuasannya. Tindakan yang mementingkan kepentingan sendiri tersebut 

dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba dapat 

diatur, dinaikkan atau diturunkan sesuai keinginannya. 

Beberapa fenomena mengenai manajemen laba yang terjadi pada beberapa 

perusahaan besar. Contoh fenomena manajemen laba yaitu kasus PT Agis Tbk 

(AGIS) dan PT Inovisi Infracom (INVS). Pada kasus PT Agis berdasarkan hasil 

pemeriksaan Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal, 2007) AGIS terbukti telah 

memberikan informasi yang secara material tidak besar terkait dengan pendapatan 

dari 2 (dua) perusahaan yang diakuisisi yaitu PT Akira Indonesia dan PT TT  
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Indonesia, dimana dinyatakan bahwa pendapatan kedua perusahaan tersebut 

adalah sebesar Rp 800 miliar, namun demikian berdasarkan Laporan Keuangan 

kedua perusahaan yang akan diambil alih tersebut per 31 Maret 2007 total 

pendapatannya hanya sebesar kurang lebih Rp 466,8 miliar. AGIS juga 

melakukan pelanggaran terkait Laporan Keuangan AGIS yang merupakan 

konsolidasi dari anak-anak perusahaan yang salah satunya adalah PT AGIS 

Eletronik. Dalam Laporan Laba Rugi Konsolidasi AGIS diungkapkan Pendapatan 

Lain-Lain Bersih sebesar Rp 29,4 miliar yang berasal dari Laporan Keuangan 

AGIS Elektronik sebagai anak perusahaan AGIS yang tidak didukung dengan 

bukti-bukti kompeten dan kesalahan penerapan prinsip akuntansi. Dengan 

demikian pendapatan lain-lain dalam Laporan Keuangan AGIS Elektronik adalah 

tidak  wajar  yang  berakibat  Laporan  Keuangan  Konsolidasian  AGIS  juga  

tidak wajar.  

Kasus PT Inovisi Infracom (INVS) pada tahun 2015. Dalam kasus ini Bursa Efek 

Indonesia (BEI) menemukan indikasi salah saji dalam laporan keuangan INVS 

periode September 2014. Dalam keterbukaan informasi INVS bertanggal 25 

Februari 2015, ada delapan item dalam laporan keuangan INVS yang harus 

diperbaiki. BEI meminta INVS untuk merevisi nilai aset tetap, laba bersih per 

saham, laporan segmen usaha, kategori instrumen keuangan, dan jumlah 

kewajiban dalam informasi segmen usaha. Selain itu, BEI juga menyatakan 

manajemen INVS salah saji item pembayaran kas kepada karyawan dan 

penerimaan (pembayaran) bersih utang pihak berelasi dalam laporan arus kas. 

Pada periode semester pertama 2014 pembayaran gaji pada karyawan Rp1,9 

triliun. Namun, pada kuartal ketiga 2014 angka pembayaran gaji pada karyawan 
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turun menjadi Rp 59 miliar. Sebelumnya, manajemen INVS telah merevisi 

laporan keuangannya untuk periode Januari hingga September 2014. Dalam 

revisinya  tersebut, beberapa nilai pada laporan keuangan mengalami perubahan 

nilai, salah satu contohnya adalah penurunan nilai aset tetap menjadi Rp1,16 

triliun setelah revisi dari sebelumnya diakui sebesar Rp1,45 triliun. Inovisi juga 

mengakui laba bersih per saham berdasarkan laba periode berjalan. Praktik ini 

menjadikan laba bersih per saham INVS tampak lebih besar. Padahal,  seharusnya 

perseroan menggunakan laba periode berjalan yang diatribusikan kepada pemilik 

entitas induk. 

Agency Theory mengimplikasikan adanya asimetri informasi antara manajer 

sebagai agen dan pemilik (dalam hal ini adalah pemegang saham) sebagai 

prinsipal. Asimetri informasi muncul ketika manajer lebih mengetahui informasi 

internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan 

pemegang saham dan stakeholder lainnya. Jika dikaitkan dengan peningkatan 

nilai perusahaan, ketika terdapat asimetri informasi, manajer dapat memberikan 

sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada investor guna memaksimisasi nilai 

saham perusahaan. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan 

(disclosure) informasi akuntansi. Di dalam manajemen laba, terkadang informasi 

yang disampaikan diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya.  

Kondisi ini dikenal sebagai informasi yang tidak simetris, yaitu suatu kondisi 

dimana ada ketidakseimbangan perolehan informasi antara pihak manajemen 

sebagai penyedia informasi dengan pihak pemegang saham dan stakeholder pada 

umumnya sebagai pengguna informasi. 
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Rahmawati (2006), menganalisis pengaruh asimetri informasi terhadap praktik 

manajemen laba dengan menggunakan 27 sampel perusahaan perbankan di Bursa 

Efek Jakarta selama tahun 2000-2004. Hasil penelitian tersebut menemukan 

bahwa variabel independen asimetri informasi berpengaruh secara positif 

signifikan dan mampu menjelaskan variabel dependen manajemen laba. 

Fleksibilitas manajemen untuk memanajemeni laba dapat dikurangi dengan 

menyediakan informasi yang lebih berkualitas bagi pihak luar. Kualitas laporan 

keuangan akan mencerminkan tingkat manajemen laba. Perusahaan yang 

melakukan manajemen laba akan mengungkapkan lebih sedikit informasi dalam 

laporan keuangan agar tindakannya tidak mudah terdeteksi. Faktor lain yang 

memengaruhi manajemen laba selain asimetri informasi adalah ukuran perusahaan 

(Halim, dkk. 2005).  

Penelitian juga dikemukakan oleh Wiryandari dan Yulianti (2008) yang meneliti 

tentang pengaruh asimetri informasi dan ukuran perusahaan terhadap praktik 

manajemen laba. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2003-2006 dan menemukan bukti empiris 

bahwa asimetri informasi dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap manajemen laba. Tetapi penelitian ini tidak didukung dengan 

hasil penelitian Satria dan Waspodo (2015) yang meneliti tentang pengaruh 

motivasi manajer dan asimetri informasi terhadap praktik manajemen laba. 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan Food and Beverages di Bursa 

Efek Indonesia dan menemukan bukti empiris bahwa motivasi manajer 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan asimetri informasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
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Ukuran perusahaan memiliki korelasi dengan manajemen laba karena telah 

banyak digunakan sebagai variabel dalam penelitian oleh peneliti di bidang 

akuntansi untuk dapat membuktikan beberapa hipotesis yang telah dibuat seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Halim, dkk. (2005) menemukan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Defond, 1993 (dalam 

Veronica dan Bachtiar, 2003) menemukan bahwa ukuran perusahaan berkorelasi 

secara positif dengan manajemen laba. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 

hasil penelitian Suwito dan Herawati (2005) yang juga tidak menemukan 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba. Hal ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuryaman (2008) membuktikan bahwa 

semakin besar ukuran perusahaan, maka manajemen laba semakin menurun. 

Sedangkan menurut Rahmawati (2012) semakin besar perusahaan, maka semakin 

besar pula tingkat manajemen laba. Perusahaan-perusahaan yang lebih besar 

memiliki   dorongan   yang   lebih   besar untuk melakukan perataan laba (salah 

satu bentuk manajemen  laba) dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena 

memiliki biaya politik lebih besar. 

Perusahaan besar mempunyai insentif yang cukup besar untuk melakukan 

manajemen laba, karena salah satu alasan utamanya adalah perusahaan besar 

harus mampu memenuhi ekspektasi dari investor atau pemegang sahamnya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada variabel 

independen dan tahun penelitiannya. Penelitian sebelumnya, Wicaksono dan 

Hasthoro (2014) hanya menggunakan asimetri informasi sebagai variabel 

independen, pada penelitian ini menambahkan ukuran perusahaan yang 

sebelumnya menjadi variabel kontrol sebagai variabel independen untuk menguji 
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faktor lain yang berpengaruh terhadap manajemen laba, dan penelitian ini 

menggunakan relative bid-ask spread sebagai proksi asimetri informasi. Pada 

penelitian ini menggunakan objek semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, hal ini dilakukan agar diperoleh hal yang lebih bisa digeneralisasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Asimetri Informasi dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Praktik Manajemen Laba (Studi pada Perusahaan yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 2013-2015)” 

 

1.2     Rumusan Masalah 

1.2.1  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalah penelitian 

ini yaitu:  

1. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba?  

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?  

 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh asimetri informasi 

terhadap praktik manajemen laba. 

2. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan 
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pada praktik manajemen laba. 

1.3.2   Manfaat Penelitian 

1.3.2.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

mengenai pengaruh asimetri informasi dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. Dan memberikan masukan sebagai bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya.  

1.3.2.2  Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar masukan dan 

pertimbangan oleh para investor dalam pengambilan keputusan investasi saham, 

terutama dalam menilai kualitas laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan, 

serta sejauh mana asimetri informasi dan ukuran perusahaan itu mempengaruhi 

manajemen laba sehingga dapat mengoptimalkan keuntungan dan meminimalkan 

risiko investasi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1   Agency Theory  

Teori agensi berusaha untuk menjawab masalah keagenan yang terjadi jika pihak-

pihak yang bekerja sama memiliki tujuan dan pembagian kerja yang berbeda. 

Perilaku kelompok yang terlibat dalam perusahaan dapat diprediksi dan dijelaskan 

oleh teori agensi. Teori agensi dapat dipandang sebagai suatu model kontraktual 

antara dua atau lebih orang (pihak), dimana salah satu pihak disebut agen dan 

pihak yang lain disebut prinsipal. Prinsipal mendelegasikan pertanggungjawaban 

atas decision making kepada agen, hal ini dapat pula dikatakan bahwa prinsipal 

memberikan suatu amanah kepada agen untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai 

dengan kontrak kerja yang telah disepakati. Wewenang dan tanggungjawab agen 

maupun prinsipal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama. 

Scott (2000) menyatakan bahwa perusahaan mempunyai banyak kontrak, 

misalnya kontrak kerja antara perusahaan dengan para manajernya dan kontrak 

pinjaman antara perusahaan dengan krediturnya. Dimana antara agen dan 

prinsipal ingin memaksimumkan utilitas masing-masing dengan informasi yang 

dimiliki. Tetapi di satu sisi, agen memiliki informasi yang lebih banyak (full 

information) dibanding dengan prinsipal di sisi lain, sehingga menimbulkan 

adanya asimetri informasi. Informasi yang lebih banyak dimiliki oleh manajer 
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dapat memicu untuk melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan keinginan dan 

kepentingan untuk memaksimumkan utilitasnya. Sedangkan bagi pemilik modal 

dalam hal ini investor, akan sulit untuk mengontrol secara efektif tindakan yang 

dilakukan oleh manajemen karena hanya memiliki sedikit informasi yang ada. 

Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia dijelaskan bahwa masing-masing individu 

semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan   

konflik   kepentingan   antara   prinsipal   dan   agen.    

Pihak pemilik (prinsipal) termotivasi mengadakan kontrak untuk 

mensejahterahkan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat. Sedangkan 

manajer (agen) termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan ekonomi dan 

psikologinya, antara lain dalam hal memperoleh investasi, pinjaman, maupun 

kontrak kompensasi. Dengan demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda di 

dalam perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau 

mempertahankan tingkat utilitas yang dikehendaki. Permasalahan yang timbul 

akibat adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen disebut dengan 

agency problems. Salah satu penyebab agency problems adalah adanya asimetri 

informasi. Information asymmetric atau asimetri informasi adalah 

ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh prinsipal dan agen, ketika 

prinsipal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agen sebaliknya, 

agen memiliki lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja 

dan perusahaan secara keseluruhan (Widyaningdyah, 2001). 
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2.1.2 Asimetri Informasi 

 

 

Asimetri informasi adalah informasi yang timbul ketika manajer lebih mengetahui 

informasi internal dan prospek perusahaan dimasa depan dibandingkan pemegang 

saham dan stakeholder lainnya. Kondisi ini memberikan kesempatan pada 

manajer menggunakan informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi laporan 

keuangan sebagai usaha meningkatkan kemakmurannya. Laporan keuangan 

dibuat untuk digunakan oleh berbagai pihak, termasuk pihak  internal  perusahaan  

seperti manajer, karyawan, serikat buruh dan lainnya.  

Pihak yang sebenarnya paling berkepentingan dengan laporan keuangan adalah 

para pengguna eksternal (pemegang saham, kreditur, pemerintah, dan  

masyarakat).  Para  pengguna internal (para manajemen) mengetahui peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada perusahaan, sedangkan pihak eksternal yang tidak 

berada di perusahaan secara langsung, tidak mengetahui informasi tersebut 

sehingga tingkat ketergantungan manajemen terhadap informasi akuntansi tidak 

sebesar para pengguna eksternal. 

Manajer (agen) memiliki akses informasi atas prospek perusahaan yang tidak 

dimiliki oleh pihak luar perusahaan. Menurut Ujiyantho dan Bambang (2007), 

situasi ini akan memicu munculnya suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri 

informasi, yaitu suatu kondisi di mana ada ketidakseimbangan perolehan 

informasi antara pihak manajemen sebagai penyedia informasi (prepaper) dengan 

pihak pemegang saham dan stakeholder pada umumnya sebagai pengguna 

informasi. Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara 

prinsipal dan agen mendorong agen untuk menyajikan informasi yang tidak 
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sebenarnya kepada prinsipal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan 

pengukuran kinerja agen. Hal ini memacu agen untuk memikirkan bagaimana 

angka akuntansi tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk memaksimalkan 

kepentingannya. Salah satu kendala yang muncul antara agen dan prinsipal adalah 

adanya asimetri informasi. Asimetri informasi adalah suatu keadaan dimana agen 

mempunyai informasi lebih banyak tentang perusahaan dan prospek dimasa yang 

akan datang dibandingkan dengan prinsipal. Kondisi ini memberikan kesempatan 

pada agen menggunakan informasi yang diketahuinya untuk memanipulasi 

pelaporan keuangan sebagai usaha untuk memaksimalkan kemakmurannya. 

Asimetri informasi ini mengakibatkan terjadinya moral hazard berupa usaha 

manajemen untuk melakukan earnings management (Rahmawati, dkk. 2006). 

Menurut Scott (2009), terdapat dua macam asimetri informasi yaitu: (1) Adverse 

selection, bahwa para manajer serta orang-orang dalam lainnya biasanya 

mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan prospek perusahaan dibandingkan 

pihak luar serta fakta-fakta yang tidak disampaikan pada prinsipal, (2) Moral 

hazard, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer yang tidak 

seluruhnya diketahui oleh investor (pemegang saham, kreditur) sehingga manajer  

dapat melakukan tindakan diluar pengetahuan pemegang saham yang melanggar 

kontrak dan secara etika atau norma mungkin tidak layak dilakukan. 

Dalam penyajian informasi akuntansi, khususnya penyusunan laporan keuangan, 

agen juga memiliki informasi asimetri sehingga dapat lebih fleksibel 

mempengaruhi pelaporan keuangan untuk memaksimalkan kepentingannya. 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
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bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi (IAI, 2009). Dengan kondisi asimetri, agen dapat 

mempengaruhi angka-angka akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan 

dengan cara melakukan manajemen laba. 

2.1.3 Ukuran Perusahaan 

Perusahaan memiliki ukuran atau skala besar kecilnya tetapi tidak ada ukuran 

standar yang berlaku umum yang dipakai untuk menentukan besar atau kecilnya 

suatu perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin banyak 

alternatif sumber pembelanjaan yang dipilih perusahaan tersebut. Ukuran 

perusahaan merupakan suatu indikator yang dapat menunjukkan kondisi atau 

karakteristik suatu perusahaan dimana terdapat beberapa parameter yang dapat 

digunakan untuk menentukan ukuran (besar kecilnya) suatu perusahaan, seperti 

banyaknya jumlah karyawan yang digunakan suatu perusahaan untuk melakukan 

aktivitas operasi perusahaan, total penjualan perusahaan yang dicapai oleh 

perusahaan dalam suatu periode, jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan, dan 

jumlah saham yang beredar.  

Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang 

lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih 

besar terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi 

investor, kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow 

dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi regulator (pemerintah) akan berdampak 

terhadap besarnya pajak yang akan diterima, serta efektifitas peran pemberian 

perlindungan terhadap masyarakat secara umum. Ada kecenderungan bahwa 
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semakin besar perusahaan maka semakin besar pula utang yang dimiliki. Hal ini 

disebabkan karena yang berukuran besar lebih mudah untuk memperoleh 

pinjaman dari pihak eksternal dibandingkan dengan perusahaan kecil, 

(Damayanti, 2007) 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: logaritma natural (Ln) 

total aktiva dan logaritma natural (Ln) total penjualan. Pada dasarnya ukuran 

perusahan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firms), 

perusahaan sedang (medium firms), perusahaan kecil (small firms). Penentuan 

ukuran perusahaan ini adalah bedasarkan kepada total aktiva perusahaan. 

2.1.4 Manajemen Laba 

2.1.4.1 Pengertian Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah suatu cara yang dilakukan manajer dalam mengelola 

laporan keuangan perusahaan dalam pemilihan kebijakan akuntansi tertentu 

dengan tujuan meningkatkan laba bersih dan nilai perusahaan sesuai dengan 

harapan manajemen. Manajemen laba juga dapat diartikan sebagai suatu proses 

pengambilan langkah yang disengaja dalam batas prinsip akuntansi yang 

berterima umum baik didalam maupun diluar batas General Accepted Accounting 

Princip (GAAP). Menurut Sugiri (1998) dalam Widyaningdyah (2001) membagi 

definisi manajemen laba menjadi dua, yaitu: 

1.    Definisi sempit 

Manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan metode 

akuntansi. Manajemen laba dalam artian sempit ini didefinisikan sebagai perilaku 
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manajer untuk bermain dengan komponen discretionary accrual dalam 

menentukan besarnya laba. 

1. Definisi luas 

Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan atau 

mengurangi laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit usaha dimana manajer 

bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan atau penurunan 

profitabilitas ekonomi jangka panjang unit tersebut.  

Pengertian manajemen laba oleh Scott (2000) adalah sebagai pemilihan kebijakan 

akuntansi oleh manajer. Scott mengungkapkan terdapat dua cara untuk memahami 

manajemen  laba. Pertama, sebagai perilaku oportunistik manajemen untuk 

memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak 

utang dan biaya politik. Kedua, memandang manajemen laba dari perspektif 

kontrak efisien, dimana manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas 

untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-

kejadian yang tak terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam 

kontrak. 

2.1.4.2    Faktor-faktor Pendorong Manajemen Laba 

Faktor-faktor manajemen laba yang diajukan Watt dan Zimmerman (1996) dalam 

Sugiri (1998) adalah: 

1.    Bonus Plan Hypothesis 

Manajemen akan memilih metode akuntansi yang memaksimalkan utilitasnya 

yaitu bonus yang tinggi. Manajer perusahaan yang memberikan bonus terbesar  
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berdasarkan  earnings  lebih banyak menggunakan  metode akuntansi yang 

meningkatkan laba yang dilaporkan. 

2.    Debt to Equity Hypothesis 

Manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian kredit cenderung 

memilih metode akuntansi yang memiliki dampak meningkatkan laba, Healy dan 

Wahlen (1999). Hal ini untuk menjaga reputasi mereka dalam pandangan pihak 

eksternal. Perusahaan yang mempunyai rasio debt to equity cukup tinggi akan 

mendorong manajer perusahaan untuk menggunakan metode akuntansi  yang 

dapat meningkatkan pendapatan atau laba, menyebabkan perusahaan kesulitan 

dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditur bahkan perusahaan 

terancam melanggar perjanjian hutang. 

3.    Political Cost Hypothesis 

Semakin besar perusahaan, semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut 

memilih metode akuntansi yang menurunkan laba. Hal tersebut dikarenakan laba 

yang tinggi membuat pemerintah akan segera mengambil tindakan seperti 

mengenakan peraturan antitrust, menaikkan pajak pendapatan perusahaan, dan 

lain-lain. 

2.1.4.3   Motivasi Manajemen Laba 

Scott (2000) dalam Rahmawati, dkk. (2006) mengemukakan beberapa motivasi 

terjadinya manajemen laba, yaitu: 
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1. Bonus Purpose 

Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan akan bertindak 

secara opportunis untuk melakukan manajemen laba dengan memaksimalkan laba 

saat ini. 

2.  Political Motivations 

Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang dilaporkan pada 

perusahaan publik. Perusahaan cenderung mengurangi laba yang dilaporkan 

karena adanya tekanan publik yang mengakibatkan pemerintah menetapkan 

peraturan yang lebih ketat. 

3.  Taxation Motivations 

Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen laba yang paling 

nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan dengan tujuan penghematan pajak 

pendapatan. 

4. Pergantian CEO 

CEO yang mendekati masa pensiun akan cenderung menaikkan pendapatan untuk 

meningkatkan bonus mereka. Dan jika kinerja perusahaan buruk, mereka akan 

memaksimalkan pendapatan agar tidak diberhentikan. 

5.  Initital Public Offering (IPO) 

Perusahaan yang akan go public belum memiliki nilai pasar, dan menyebabkan 

manajer perusahaan yang akan go public melakukan manajemen laba dalam 

prospektus mereka dengan harapan dapat menaikkan harga saham perusahaan. 
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6.  Pentingnya Memberi Informasi Kepada Investor 

Informasi mengenai kinerja perusahaan harus disampaikan kepada investor 

sehingga pelaporan laba perlu disajikan agar investor tetap menilai bahwa 

perusahaan tersebut dalam kinerja yang baik. 

2.1.4.4  Pola Manajemen Laba 

Pola manajemen laba menurut Scott (2000) dapat dilakukan dengan cara: 

1.   Taking a Bath 

Pola ini terjadi pada saat reorganisasi termasuk pengangkatan CEO baru dengan 

melaporkan kerugian dalam jumlah besar. Tindakan ini diharapkan dapat 

meningkatkan laba di masa datang. 

2.   Income Minimization 

Dilakukan pada saat perusahaan mengalami tingkat profitabilitas yang tinggi 

sehingga jika laba pada periode mendatang diperkirakan turun drastis dapat diatasi 

dengan mengambil laba periode sebelumnya. 

3.   Income Maximization 

Dilakukan pada saat laba menurun. Tindakan atas income maximization bertujuan 

untuk melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar. 

Pola ini dilakukan oleh perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian 

hutang. 
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4.   Income Smoothing 

Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga 

dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada umumnya investor 

lebih menyukai laba yang relatif stabil. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan Tahun 

Publikasi 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Rahmawati, dkk. 

(2006) 

Pengaruh 

Asimetri 

Informasi 

Terhadap 

Praktik 

Manajemen 

Laba pada 

Perusahaan 

Perbankan 

Publik yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Jakarta  

Variabel 

Dependen : 

manajemen 

laba  

 

Variabel 

Independen : 

asimetri 

informasi 

 

Variabel 

kontrol : 

varian, ukuran 

perusahaan, 

pertumbuhan 

perusahaan, 

dan rata-rata 

kapitalisasi 

pasar  

Variabel independen 

asimetri 

informasi 

berpengaruh secara 

positif signifikan dan 

mampu menjelaskan 

variabel dependen 

manajemen laba. 

2. Halim, dkk. (2005) Pengaruh 

Manajemen 

Laba pada 

Tingkat 

Pengungkapan 

Laporan 

Keuangan 

pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang termasuk 

dalam indeks 

LQ - 45 

Variabel 

Dependen : 
manajemen 

laba  
 

Variabel 

Independen : 
Asimetri 

informasi, 

kinerja masa 

kini dan masa 

depan, faktor 

leverage, 

Perusahaan 

manufaktur yang 

termasuk Indeks LQ-

45 terlihat 

melakukan tindakan 

manajemen laba. 

Asimetri informasi, 

kinerja masa kini 

dan masa depan, 

faktor leverage, 

ukuran perusahaan 

berpengaruh 

signifikan pada 
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 ukuran 

perusahaan  
manajemen laba. 

Keberadaan asimetri 

informasi dianggap 

sebagai penyebab 

manajemen 

laba. 

3. Handayani dan 

Rahadi (2009) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

Variabel 

dependen: 

manajemen 

laba 

 

Variabel 

independen: 

ukuran 

perusahaan 

 

Variabel 

kontrol: 

penjualan, 

proporsi 

dewan 

komisaris 

independen 

Semua ukuran 

Persahaan cenderung 

melakukan 

manajemen laba 

untuk menghindari 

pelaporan kerugian. 

4. Herni dan Susanto, 

(2008) 

Pengaruh 

Struktur 

Kepemilikan 

Publik, Praktik 

Pengelolaan 

Perusahaan, 

Jenis Industri, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

dan Risiko 

Keuangan 

Terhadap 

Tindak 

Perataan Laba 

 

Variabel 

dependen: 

manajemen 

laba 

 

Variabel 

independen: 

Struktur 

Kepemilikan 

Publik, Praktik 

Pengelolaan 

Perusahaan, 

Jenis Industri, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

dan Risiko 

Keuangan 

Penelitian ini 

mendapatkan bukti 

empiris bahwa 

struktur kepemilikan 

publik, kualitas 

audit, proporsi 

dewan komisaris 

independen, komite 

audit, jenis industri, 

ukuran perusahaan, 

profitabilitas secara 

signifikan 

berpengaruh 

terhadap tindakan 

perataan laba. 

Sedangkan risiko 

keuangan tidak 

berpengaruh 

terhadap tindakan 

perataan laba. 

5. Satria dan Waspodo, 

(2015) 

Analisis 

Pengaruh 

Motivasi 

Manajer dan 

Asimetri 

Variabel 

independen: 

motivasi 

manajer dan 

asimetri 

Motivasi manajer 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba, 

asimetri informasi 
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Informasi 

terhadap 

Praktik 

Manajemen 

Laba pada 

Perusahaan 

Food and 

Beverages 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

informasi 

 

Variabel 

dependen: 

praktik 

manajemen 

laba 

tidak berpengaruh 

terhadap manajemen 

laba 

6. Wicaksono dan 

Hasthoro (2014) 

Pengaruh 

Asimetri 

Informasi 

terhadap 

Praktik 

Manajemen 

Laba pada 

Perusahaan LQ 

-45 yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel 

independen: 

asimetri 

informasi 

 

Variabel 

dependen: 

manajemen 

laba 

 

Variabel 

Kontrol: total 

asset, 

leverage, dan 

Return On 

Assets 

Asmetri informasi  

berpengaruh secara 

positif terhadap 

manajemen laba, 

variabel leverage, 

ROA tidak 

berpengaruh 

terhadap manajemen 

laba sedangkan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh 

terhadap manajemen 

laba. 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

Kerangka pemikiran mengenai penelitian ini digambarkan dengan model 

penelitian sebagai berikut. 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

 

  

  

 

 

 

Asimetri Informasi 

 

Manajemen Laba  

(+) 

(+) 

Y 

X₁  

𝑿𝟐 Ukuran Perusahaan 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba 

Asimetri informasi timbul ketika manajer lebih mengetahui informasi internal 

prospek perusahaan di masa depan dibandingkan dengan pemegang saham dan 

stakeholder lainnya. Informasi yang lebih banyak manajer dapat memicu untuk 

melakukan tindakan - tindakan sesuai dengan keinginan manajer dan kepentingan 

untuk memaksimumkan utilitasnya. Adanya asimetri informasi akan mendorong 

manajer untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya, terutama jika 

informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja manajer.  

Banyak hal yang memotivasi manajer melakukan manajemen laba meliputi 

rencana bonus, perjanjian hutang, dan biaya politik. Manajer termotivasi 

mengelola laba untuk mencapai target kinerja dan kompensasi bonus, 

meminimalkan kemungkinan pelanggaran perjanjian utang, dan meminimalkan 

biaya politik karena intervensi pemerintah dan parlemen, namun fleksibilitas 

manajemen untuk mengelola laba dapat dikurangi dengan menyediakan informasi 

yang lebih berkualitas bagi pihak luar. Kualitas laporan keuangan akan 

mencerminkan tingkat manajemen laba dari perusahaan itu sendiri.  

Beberapa peneliti seperti Rahmawati, dkk. (2006) dan Halim, dkk. (2005) telah 

menemukan bahwa asimetri informasi dapat memengaruhi manajemen laba. Teori 

keagenan mengimplikasi adanya asimetri informasi antara manajer untuk 

melakuan manajemen laba yang bertujuan untuk bertindak opportunis yaitu 

memaksimalkan keuntungan pribadi. 
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Rahmawati, dkk. (2006) melakukan pengujian asimetri informasi terhadap 

manajemen laba. Ketika asimetri informasi tinggi, stakeholder tidak memiliki 

sumber daya yang cukup atas informasi yang relevan dalam memonitor tindakan 

manajer sehingga akan memunculkan praktik manajemen laba. Akibatnya asimetri 

informasi mendorong manajer untuk tidak menyajikan informasi selengkapnya, 

terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja manajer. 

Wicaksono dan Hasthoro (2014) mengatakan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh positif pada praktik manajemen laba pada pendekatan akrual. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi asimetri informasi semakin tinggi peluang 

yang dimiliki manajer untuk melakukan praktik manajemen laba. Berbeda dengan 

hasil penelitian Satria dan Waspodo (2015) yang menunjukkan bahwa asimetri 

informasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Halim, dkk (2005) menunjukkan bahwa variabel 

independen asimetri informasi berpengaruh secara positif signifikan dan mampu 

mampu menjelaskan variabel dependen manajemen laba. Berdasarkan analisis 

diatas, peneliti juga menduga bahwa keberadaan asimetri informasi dianggap 

penyebab manajemen laba. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis 

pertama, yaitu: 

H1 : Asimetri informasi berpengaruh secara positif terhadap manajemen 

   laba. 
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2.4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: logaritma natural (Ln) 

total aktiva dan logaritma natural (Ln) total penjualan. Perusahaan yang lebih 

besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan perataan laba dibandingkan 

dengan perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan-perusahaan yang lebih 

besar diteliti dan dipandang lebih kritis oleh para investor. 

Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang 

lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih 

besar terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi 

investor, kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow 

dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi regulator (pemerintah) akan berdampak 

terhadap besarnya pajak yang akan diterima, serta efektivitas peran pemberian 

perlindungan terhadap masyarakat secara umum. Pandangan di atas berbeda 

dengan hasil penelitian Handayani dan Rahadi (2009) menemukan bukti empiris 

bahwa perusahaan-perusahaan besar memiliki dorongan yang lebih besar untuk 

melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan kecil 

karena menjadi subjek pemeriksaan yang lebih ketat dari pemerintah dan 

masyarakat umum. Semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin banyak 

alternatif sumber pembelanjaan yang dipilih perusahaan tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nuryaman (2008) membuktikan bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan, maka manajemen laba semakin menurun. Sedangkan, 

pada penelitian Halim, dkk (2005) dengan data LQ-45 di Bursa Efek Indonesia 
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(BEI) menemukan ukuran perusahaan berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap manajemen laba. Sejalan dengan Rahmawati (2012) semakin besar 

perusahaan, maka semakin besar pula tingkat manajemen laba. Berdasarkan 

uraian tersebut maka hipotesis kedua, yaitu: 

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap manajemen 

   laba. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang mempunyai 

karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015.  Teknik penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling method, artinya 

bahwa populasi yang dijadikan sampel penelitian adalah populasi yang memenuhi 

kriteria sampel tertentu sesuai tujuan penelitian. Alasan penggunaan metode ini 

karena mewakili sampel yang dipilih atas dasar kesesuaian karakteristik sampel 

dengan kriteria pemilihan. Kriteria penentuan sampel perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 

2013 - 2015.  

2. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan yang telah diaudit dan 

memiliki tahun buku yang berakhir pada 31 Desember. 

3. Perusahaan yang memiliki data lengkap selama periode penelitian yang 

berhubungan dengan faktor-faktor yang diteliti. 

4. Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah karena penelitian 

dilakukan di Indonesia maka laporan keuangan yang digunakan 

dinyatakan dalam rupiah . 
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3.2  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

bersifat sekunder yaitu data yang berasal dari pihak lain yang telah dikumpulkan 

ataupun diolah menjadi data untuk keperluan analisis. Data yang digunakan 

berasal dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013 – 2015. Data tersebut diperoleh dari Indonesian Stock Exchange 

(IDX) dengan periode 2013 – 2015. Sumber data diperoleh dengan mengakses 

situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan Yahoo Finance. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

3.3.1  Variabel Independen 

Variabel independen  merupakan variabel bebas yang bisa mempengaruhi, 

menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independennya ada 

dua yaitu asimetri informasi dan ukuran perusahaan. 

a. Penelitian ini mengukur asimetri informasi dengan menggunakan asimetri 

informasi yang diukur menggunakan relative bid-ask spread seperti yang 

dijelaskan dalam penelitian yang dlakukan oleh Welker (1995) dalam 

Rahmawati, dkk (2006) yang dioperasikan sebagai berikut: 

SPREAD = 
                  

                      
 x 100% 

Keterangan:         =  harga penawaran tertinggi saham perusahaan i       

                                                     pada tahun t 

           =  harga permintaan terendah saham perusahaan i 

                                                    pada tahun t 

  

http://www.idx.co.id/
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b.  Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya total aset yang dimiliki 

perusahaan, besar kecilnya modal yang digunakan, atau total penjualan yang 

diperoleh perusahaan suatu periode tertentu. Ukuran perusahaan bisa diukur dari 

ukuran perusahaan diukur dari market capitalization (Halim, dkk. 2005) yaitu 

jumlah lembar saham yang beredar akhir tahun dikalikan dengan harga saham 

penutupan akhir tahun kemudian hasilnya di log agar nilai terlalu besar untuk 

masuk ke dalam model persamaan dan logaritma natural (Ln) total aktiva 

(Marihot dan Setiawan, 2007).  

Size = Ln(Total Aktiva) 

 

3.3.2  Variabel Dependen  

Variabel dependen merupakan variabel yang bergantung atau dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependennya 

adalah manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary accruals. 

Manajemen laba diukur melalui discretionary accruals (DA) yang dihitung 

dengan cara menselisihkan total accruals (TACC) dan nondiscretionary accruals 

(NDACC). Dalam menghitung DACC, digunakan model Modified Jones. 

Modified Jones model dapat mendeteksi manajemen laba lebih baik dibandingkan 

dengan model-model lainnya sejalan dengan hasil penelitian Dechow dkk. (2006). 

Model perhitungannya sebagai berikut: 

a. Menghitung Total Accrual (TA) 

Total Akrual yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan data 

arus kas dari aktivitas operasi yang langsung diambil dari laporan arus 
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kas. Dengan pendekatan laporan arus kas maka total akrual akan 

dihitung sebagai berikut: 

TAit = NIit – CFOit 

b. Menghitung Nondiscretionary Accrual (NDA) 

Untuk melihat manajamen laba yang dilakukan oleh perusahaan, nilai 

total akrual selanjutnya dibedakan menjadi akrual non diskresi dan 

akrual diskresi. Suatu model untuk memisahkan total akrual menjadi 

non discrestionary accrual dan discretionary accrual.  

TAit =  α1 (1/Ait-1) + α2 (∆REVit-∆RECit)/Ait-1  + α3  (PPEit/Ait-1) + εit 

 Persamaan akrual total diatas diestimasi dengan metode Ordinary Last 

Square (OLS) untuk memperoleh angka koefisien α1, α2, dan α3. 

Setelah diperoleh nilai koefisien α1, α2, dan α3, maka dilanjutkan 

dengan menghitung komponen nondiscretionary accrual. Model 

nondiscretionary accrual dirumuskan sebagai berikut: 

NDAit = α1 (1/Ait-1) + α2 (∆REVit-∆RECit)/Ait-1 +  α3 (PPEit/Ait-1) + εit 

c. Menghitung Discretionary Accrual (DA) 

Discretionary Accrual (DA) diestimasi dengan cara sebagai berikut: 

DAit = TAit - NDAit 

Dimana: 

TAit : Total accrual perusahaan i pada tahun ke t 

NIit  : Laba bersih perusahaan i pada tahun ke t 

CFOit : Arus kas operasi perusahaan i pada tahun ke t 

Ait  : Total aset perusahaan i pada tahun ke t 

Ait-1 : Total aset perusahaan i pada tahun ke t-1 

∆REVit : Pendapatan (penjualan) perusahaan i pada tahun ke t  

 dikurangi pendapatan (penjualan) perusahaan i pada tahun 

 ke t-1 

∆RECit : Piutang bersih perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang  
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 bersih pada tahun t-1 

PPEit : Aktiva tetap (gross) perusahaan i pada tahun ke t 

NDAit : Nondiscretionary Accrual perusahaan i pada tahun ke t 

DAit : Discretionary Accrual perusahaan i pada tahun ke t 

      

3.4 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian metode analisis data menggunakan statistik deskriptif dan 

analisis regresi berganda. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini akan 

diolah  menggunakan bantuan program aplikasi SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 20.0. 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum. Data 

yang diteliti akan dikelompokkan yaitu manajemen laba, asimetri informasi, dan 

ukuran perusahaan. 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah data yang telah dikumpulkan 

oleh peneliti memiliki kualitas yang baik. Uji asumsi klasik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas data, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, uji heteroskedastisitas. Jika data yang telah dikumpulkan sudah 

memenuhi seluruh kriteria asumsi klasik, maka data yang ada termasuk dalam 

kategori data yang baik (Ghozali, 2013). Asumsi klasik terdiri dari: 
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a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel 

independen dan variabel dependen keduanya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik dalah memiliki distribusi normal atau mendekati 

normal (Ghozali, 2013). Dalam pengujian normalitas ini dilakukan dengan One-

Sample Kolmogorov Smirnov dengan tingkat signifikansi 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan One-Sample Kolmogorov Smirnov yaitu: 

1. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2. Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi  

Autokorelasi bertujuan menguji apakah suatu model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(Ghozali, 2013). Jika terjadi autokorelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model 

regresi maka dalam penelitian ini digunakan Durbin Watson Test (DW-Test) 

dengan ketentuan dU≤DW≤4-dU. 

c. Uji Multikolonieritas  

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel 

ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol. Pengujian ada atau tidaknya multikolonieritas di 
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dalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,1 atau nilai VIF > 10, 

(Ghozali, 2013). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamtan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

3.4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis linier berganda. Penggunaan 

regresi linier berganda untuk mengukur seberapa besar hubungan variabel 

independen dan variabel dependen sehingga dapat membedakan kedua variabel 

dalam penelitian (Ghozali, 2013). Analisis regresi yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

DAit = α + ß₁  LnTAit + ß₂  SPREADit + ε 

Keterangan : 

α   :  Konstanta 

DAit  :  Manajemen Laba diproksi dengan discretionary accruals 

LnTAit :  Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan Ln total asset 

SPREADit :  Asimetri Informasi diproksi melalui relative bid-ask spread 

ß₁  ß₂   :  Koefisien Regresi  

ε     :  Error term 

 



33 
 

3.4.3 Uji Hipotesis   

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menyatakan hubungan antar variabel 

dependen, yaitu Y (manajemen laba diproksikan dengan discretionary accruals) 

dengan variabel independen, yaitu X (asimetri informasi dan ukuran 

perusahaan). 

a. Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Koefisien determinasi (Adjusted R
2
) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai adjusted 

R
2
 besarnya berkisar antara lebih besar sama dengan 0 dan lebih kecil sama 

dengan 1. Jika semakin mendekati 1 maka model semakin baik karena apabila 

adjusted R
2
 sama dengan 1 berarti variabel independen berpengaruh sempurna 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). 

b. Uji Signifikansi Kelayakan Model (Uji Statistik F) 

F-test digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). Kriteria 

pengujiannya (Uji-F) adalah seperti berikut: 

1.  Ha ditolak yaitu apabila F value > 0.05 atau bila nilai signifikansi lebih 

dari nilai α 0,05 berarti model regresi dalam penelitian ini tidak layak (fit) 

untuk digunakan dalam penelitian.  

2.  Ha diterima yaitu apabila value = 0.05 atau bila nilai signifikansi kurang 

dari atau sama dengan nilai α 0,05 berarti model regresi dalam penelitian 

ini layak (fit) untuk digunakan dalam penelitian.  
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c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Pengujian signifikansi parameter individual ini digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas secara individual mempengaruhi variabel terikat dengan 

asumsi variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian 

hipotesis adalah seperti berikut ini:  

1. Ha ditolak, yaitu apabila value > 0.05 atau bila nilai signifikansi lebih dari 

nilai α 0,05 berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

2. Ha diterima, yaitu apabila value = 0.05 atau bila nilai signifikansi kurang dari 

atau sama dengan nilai α 0,05 berarti variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh asimetri informasi dan ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba. Penelitian ini menggunakan sampel pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015 yang 

mencakup 889 sampel. Berdasarkan hasil pengujian statistik menggunakan 

analisis regresi berganda, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel asimetri informasi berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

manajemen laba. Artinya, apabila asimetri informasi tinggi maka akan 

memengaruhi kecenderungan untuk melakukan praktik manajemen laba. 

Sehingga hipotesis penelitian yang menyebutkan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba dinyatakan 

terdukung. 

2. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba. Artinya, bahwa perusahaan besar kurang memiliki 

dorongan untuk melakukan manajemen laba dibandingkan perusahaan 

dengan ukuran lebih kecil, karena perusahaan besar lebih mendapat 

perhatian lebih pemegang saham dan pihak luar. Perusahaan besar 

memiliki basis investor yang lebih besar, sehingga mendapat tekanan lebih 

kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan yang kredibel. Maka, semakin 
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besar ukuran perusahaan kecenderungan untuk melakukan praktik 

manajemen laba semakin rendah dibandingkan dengan perusahaan skala 

kecil. Sehingga hipotesis penelitian yang menyebutkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba dinyatakan 

tidak terdukung. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen. Sehingga 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas karena masih banyak variabel lainnya yang mampu 

menjelaskan variabel dependen. 

2. Periode pengamatan yang tidak panjang, yaitu hanya 3 periode sehingga 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini pun sedikit jumlahnya. 

3. Varians variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel 

independen pada penelitian ini sekitar 6,6%. Sisanya sebesar 93,4% dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini. 

5.3 Saran   

 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, adapun saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi 

manajemen laba yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti 

profitabilitas, kepemilikan manajerial, leverage, kepemilikan institusional, 
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dan lainnya. 

2. Memperpanjang periode pengamatan agar sampel yang digunakan dapat 

lebih banyak dengan harapan dapat mencerminkan hasil penelitian yang 

lebih baik. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mempertajam penelitian dengan 

menggunakan manipulasi aktivitas riil sebagai proksi manajemen laba. 
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